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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Terjemahan Bahasa Asing 

BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

I ِِلَوِْانَْ زلَْنَاِهٰذَاِالْقُرْاٰنَِعَلٰى

ِلَّرَايَْ تَه خَاشِعًاِِٗ  جَبَل 

ِِ ِِۗ نِْخَشْيَةِِاللّٰ مُّتَصَدِّعًاِمِّ

وَتلِْكَِالَْْمْثاَلُِنَضْربُُِاَِللِنَّاسِِ

 لَعَلَّهُمِْيَ تَ فَكَّرُوْنَِ

4 Seandainya Kami turunkan Al-Quran ini 

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah karena 

takut kepada Allah. Perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 

agar mereka berpikir. 

II direct instruction 21 Pembelajaran langsung yang berpusat pada 

guru 

 

III 

true experimental 

design 

28 Eksperimen sejati 

cluster random  

sampling 

30 Pengambilan sampel kelompok secara acak 
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Lampiran 2 Data Nilai Sumatif Semester Ganjil Kelas X.C dan X.A 

Nilai Sumatif Kelas X.C     Nilai Sumatif Kelas X.A 

Nama Nilai  Nama Nilai 

Siswa 1 82  Siswa 1 82 

Siswa 2 88  Siswa 2 78 

Siswa 3 80  Siswa 3 80 

Siswa 4 78  Siswa 4 80 

Siswa 5 79  Siswa 5 80 

Siswa 6 82  Siswa 6 75 

Siswa 7 88  Siswa 7 80 

Siswa 8 82  Siswa 8 82 

Siswa 9 82  Siswa 9 77 

Siswa 10 79  Siswa 10 80 

Siswa 11 80  Siswa 11 79 

Siswa 12 78  Siswa 12 78 

Siswa 13 78  Siswa 13 79 

Siswa 14 76  Siswa 14 80 

Siswa 15 80  Siswa 15 79 

Siswa 16 90  Siswa 16 79 

Siswa 17 80  Siswa 17 80 

Siswa 18 80  Siswa 18 78 

Siswa 19 79  Siswa 19 80 

Siswa 20 82  Siswa 20 79 

Siswa 21 80  Siswa 21 80 

Siswa 22 79  Siswa 22 78 

Siswa 23 78  Siswa 23 79 

Siswa 24 88  Siswa 24 80 

Rata-rata 81,1667  Rata-rata 79,25 
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Lampiran 3 Soal Posttest 

SOAL POSTTEST PERANGKAT I KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

 

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Nama   : 

Petunjuk pengerjaan soal sebagai berikut: 

1. Mulailah dengan membaca doa sebelum menyelesaikan soal-soal. 

2. Isilah nama dan kelas yang sesuai pada lembar jawaban. 

3. Telitilah soal secara seksama, dan kerjakan terlebih dahulu yang dianggap 

mudah. 

4. Saat menulis jawaban, urutkan langkah-langkah dengan runtut sebagai 

berikut: 

a) Identifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. 

b) Gambarkan jawaban yang relevan dengan pertanyaan. 

c) Terangkan langkah-langkah penyelesaian menggunakan rencana yang 

telah Anda susun. 

d) Sajikan kesimpulan dari hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan 

masalah. 
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5. Kerjakan soal secara mandiri dengan integritas, teliti, dan kecermatan. 

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada guru. 

 

SOAL POSTTEST PERANGKAT I KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

1. Sebuah kelas terdiri dari 30 siswa. Data berat badan siswa tersebut adalah 

sebagai berikut: 45 kg, 50 kg, 52 kg, 55 kg, 60 kg, 65 kg, 65 kg, 68 kg, 70 kg, 

70 kg, 70 kg, 72 kg, 75 kg, 75 kg, 76 kg, 78 kg, 78 kg, 80 kg, 80 kg, 80 kg, 82 

kg, 85 kg, 85 kg, 86 kg, 90 kg, 92 kg, 95 kg, 98 kg, 100 kg, 110 kg. Buatlah 

tabel distribusi frekuensi dari data siswa tersebut! 

2. Diketahui sebuah data sebagai berikut: 65, 70, 75, 80, 85, 90, dan 95. Berapa 

nilai rata-rata (mean) dari data tersebut? 

3. Diketahui sebuah data sebagai berikut: 70, 75, 80, 85, 85, 90, dan 95. 

Tentukan median dari data tersebut? 

4. Pada sebuah kelas terdapat 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Nilai 

rata-rata tes siswa laki-laki adalah 7,85 dan nilai rata-rata tes siswa 

perempuan adalah 8,06. Berapakah nilai rata-rata 30 siswa tersebut? 

5. Berikut data hasil panen ikan mujair Desa Neon 

Hasil Panen Frekuensi Panen 

90 – 150 ikan  10 

151 – 250 ikan  14 

251 – 380 ikan 11 

381 – 550 ikan  12 

551 – 900 ikan  20 

901 – 1500 ikan 18 

Tentukan modus dari hasil panen mujair tersebut. 

6. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 20 siswa adalah 60. Jika ditambah 

dengan sejumlah siswa yang memiliki rata-rata 70, maka nilai rata-ratanya 

menjadi 62. Berapa banyak jumlah siswa yang ditambahkan sehingga 

memperoleh nilai rata-rata tersebut? 
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SOAL POSTTEST PERANGKAT II KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

 

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

Nama   : 

 

Petunjuk pengerjaan soal sebagai berikut: 

1. Mulailah dengan membaca doa sebelum menyelesaikan soal-soal. 

2. Isilah nama dan kelas yang sesuai pada lembar jawaban. 

3. Telitilah soal secara seksama, dan kerjakan terlebih dahulu yang dianggap 

mudah. 

4. Saat menulis jawaban, urutkan langkah-langkah dengan runtut sebagai 

berikut: 

a) Identifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. 

b) Gambarkan jawaban yang relevan dengan pertanyaan. 

c) Terangkan langkah-langkah penyelesaian menggunakan rencana yang 

telah Anda susun. 

d) Sajikan kesimpulan dari hasil penyelesaian yang sesuai dengan tujuan 

masalah. 
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5. Kerjakan soal secara mandiri dengan integritas, teliti, dan kecermatan. 

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada guru. 

 

SOAL POSTTEST PERANGKAT II KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

1. Sebuah kelas terdiri dari 20 siswa. Data nilai ulangan Matematika siswa 

tersebut adalah sebagai berikut: 80, 85, 75, 90, 70, 80, 85, 95, 75, 80, 90, 85, 

70, 75, 80, 85, 90, 95, 85, 80. Buatlah tabel distribusi frekuensi dari data nilai 

tersebut! 

2. Sebuah toko buku mencatat jumlah penjualan buku pelajaran Matematika 

sebagai berikut: 

 

Tentukan rata-rata penjualan buku pelajaran Matematika tersebut! 

3. Shifa yang bekerja di bagian administrasi, telah mendata jumlah 

pengunjung minimarket selama seminggu. Penyajian sederhananya 

sebagai berikut: 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

55 75 89 98 110 250 180 

Berapakah median dari data tersebut? 

4. Pada sebuah kelas terdapat 19 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 

Nilai rata-rata tes siswa keseluruhan adalah 8,59 dan nilai rata-rata tes 

siswa perempuan adalah 8,54. Berapakah nilai rata-rata siswa laki-laki? 

5. Tentukan modus dari data berikut: 

Nilai  Frekuensi 

Hari  Banyak Buku 

Senin  20 

Selasa  15 

Rabu  25 

Kamis  18 

Jumat  22 
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52 – 58  2 

59 – 65  16 

66 – 72   12 

73 – 79  27 

80 – 86  10 

87 – 93  8 

94 – 100  5 

Jumlah  80 

6. Sepuluh wanita mempunyai rata-rata tinggi badan 155 cm . Jika tiga orang 

wanita dikeluarkan dari kelompok tersebut, rata-rata tinggi badannya 

menjadi 156,5 cm. Berapakah rata-rata tinggi badan ketiga wanita 

tersebut? 
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Lampiran 4 Pedoman Penskoran Soal Posttest 

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Tabalong 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Tahun Ajaran   : 2023/2024 

 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Interpretasi  1 • Tidak menulis jawaban sama sekali 

• Jawaban sangat tidak lengkap serta 

tidak tepat. Siswa hampir tidak 

mampu menuliskan soal dalam 

tugasnya, memberi langkah 

penyelesaian yang benar sangat 

sedikit, memberi jawaban yang salah 

total, menarik kesimpulan dengan 

logika yang sangat lemah, serta tidak 

menyetujui hasil akhir karena alasan 

yang sangat tidak jelas. 

• Jawaban tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa hanya mampu 

menuliskan sebagian kecil saja yang 

diperlukan dalam soal, jarang 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, memberi jawaban 

yang kurang tepat, menalar dengan 

logika yang lemah, serta memberi 

jawaban yang tidak jelas.  

• Jawaban  tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa mungkin kurang mampu 

mengartikulasikan beberapa 

pertanyaan yang diajukan dalam tugas 

serta mungkin bisa memperlihatkan 

beberapa, namun tidak semua, 

beberapa langkah  yang benar untuk 

menyelesaikannya. Mereka bisa  

0 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Interpretasi  1 memberi jawaban yang tidak tepat, 

memberi alasan dengan logika yang 

kurang tepat, serta menjelaskan hasil 

akhir dengan alasan yang tidak jelas. 

• Jawaban cukup lengkap serta cukup 

tepat. Siswa dengan jelas menuliskan 

sebagian besar pertanyaan yang 

diajukan dalam tugas, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban yang cukup 

akurat, bernalar secara logis, serta 

memberi pemahaman yang beralasan 

tentang hasil akhir menjawab. 

• Jawaban lengkap serta tepat. Siswa 

dengan jelas serta tepat merumuskan 

apa yang dibutuhkan tugas, 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

penyelesaian yang paling tepat, 

memberi jawaban yang benar, 

bernalar secara logis, menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang tepat, 

serta memeriksa jawaban mereka 

dengan cermat. 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 2 • Tidak menulis jawaban sama sekali 

• Jawaban tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa hanya mampu 

menuliskan sebagian kecil saja yang 

diperlukan dalam soal, jarang 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, memberi jawaban 

yang kurang tepat, menalar dengan 

logika yang lemah, serta memberi 

jawaban yang tidak jelas.  

• Jawaban  tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa mungkin kurang mampu 

mengartikulasikan beberapa 

pertanyaan yang diajukan dalam tugas 

serta mungkin bisa memperlihatkan 

beberapa, namun tidak semua, 

beberapa langkah  yang benar untuk 

menyelesaikannya. Mereka bisa  

0 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Analisis 2 memberi jawaban yang tidak tepat, 

memberi alasan dengan logika yang 

kurang tepat, serta menjelaskan hasil 

akhir dengan alasan yang tidak jelas. 

• Jawaban cukup lengkap serta cukup 

tepat. Siswa dengan jelas menuliskan 

sebagian besar pertanyaan yang 

diajukan dalam tugas, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban yang cukup 

akurat, bernalar secara logis, serta 

memberi pemahaman yang beralasan 

tentang hasil akhir menjawab. 

• Jawaban lengkap serta tepat. Siswa 

dengan jelas serta tepat merumuskan 

apa yang dibutuhkan tugas, 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

penyelesaian yang paling tepat, 

memberi jawaban yang benar, 

bernalar secara logis, menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang tepat, 

serta memeriksa jawaban mereka 

dengan cermat. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Evaluasi  3 • Tidak menulis jawaban sama sekali 

• Jawaban tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa hanya mampu 

menuliskan sebagian kecil saja yang 

diperlukan dalam soal, jarang 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, memberi jawaban 

yang kurang tepat, menalar dengan 

logika yang lemah, serta memberi 

jawaban yang tidak jelas.  

• Jawaban  tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa mungkin kurang mampu 

mengartikulasikan beberapa 

pertanyaan yang diajukan dalam tugas 

serta mungkin bisa memperlihatkan 

beberapa, namun tidak semua, 

beberapa langkah  yang benar untuk 

menyelesaikannya. Mereka bisa 

0 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Evaluasi  3 memberi jawaban yang tidak tepat, 

memberi alasan dengan logika yang 

kurang tepat, serta menjelaskan hasil 

akhir dengan alasan yang tidak jelas. 

• Jawaban cukup lengkap serta cukup 

tepat. Siswa dengan jelas menuliskan 

sebagian besar pertanyaan yang 

diajukan dalam tugas, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban yang cukup 

akurat, bernalar secara logis, serta 

memberi pemahaman yang beralasan 

tentang hasil akhir menjawab. 

• Jawaban lengkap serta tepat. Siswa 

dengan jelas serta tepat merumuskan 

apa yang dibutuhkan tugas, 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

penyelesaian yang paling tepat, 

memberi jawaban yang benar, 

bernalar secara logis, menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang tepat, 

serta memeriksa jawaban mereka 

dengan cermat. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Inferensi 4 • Tidak menulis jawaban sama sekali 

• Jawaban sangat tidak lengkap serta 

tidak tepat. Siswa hampir tidak 

mampu menuliskan soal dalam 

tugasnya, memberi langkah 

penyelesaian yang benar sangat 

sedikit, memberi jawaban yang salah 

total, menarik kesimpulan dengan 

logika yang sangat lemah, serta tidak 

menyetujui hasil akhir karena alasan 

yang sangat tidak jelas. 

• Jawaban tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa hanya mampu 

menuliskan sebagian kecil saja yang 

diperlukan dalam soal, jarang 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, memberi jawaban 

yang kurang tepat, menalar dengan  

0 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Inferensi 4 logika yang lemah, serta memberi 

jawaban yang tidak jelas.  

• Jawaban  tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa mungkin kurang mampu 

mengartikulasikan beberapa 

pertanyaan yang diajukan dalam tugas 

serta mungkin bisa memperlihatkan 

beberapa, namun tidak semua, 

beberapa langkah  yang benar untuk 

menyelesaikannya. Mereka bisa 

memberi jawaban yang tidak akurat, 

memberi alasan dengan logika yang 

kurang tepat, serta menjelaskan hasil 

akhir dengan alasan yang tidak jelas. 

• Jawaban cukup lengkap serta cukup 

tepat. Siswa dengan jelas menuliskan 

sebagian besar pertanyaan yang 

diajukan dalam tugas, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban yang cukup 

akurat, bernalar secara logis, serta 

memberi pemahaman yang beralasan 

tentang hasil akhir menjawab. 

• Jawaban lengkap serta cukup tepat. 

Siswa dengan jelas serta tepat 

merumuskan apa yang dibutuhkan 

tugas, mendemonstrasikan beberapa 

langkah penyelesaian yang paling 

tepat, memberi jawaban yang benar, 

bernalar secara logis, menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang tepat, 

serta memeriksa jawaban mereka 

dengan cermat. 

• Jawaban yang sangat lengkap serta 

tepat. Siswa  dengan jelas serta tepat 

merumuskan apa yang dibutuhkan 

suatu permasalahan, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban ataupun 

penyelesaian yang benar, memberi 

alasan yang logis, serta menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang kuat. 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Eksplanasi  5 • Jawaban lengkap serta cukup tepat. 

Siswa dengan jelas serta tepat 

merumuskan apa yang dibutuhkan 

tugas, mendemonstrasikan beberapa 

langkah penyelesaian yang paling 

tepat, memberi jawaban yang benar, 

bernalar secara logis, menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang tepat, 

serta memeriksa jawaban mereka 

dengan cermat. 

• Jawaban yang sangat lengkap serta 

tepat. Siswa  dengan jelas serta tepat 

merumuskan apa yang dibutuhkan 

suatu permasalahan, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban ataupun 

penyelesaian yang benar, memberi 

alasan yang logis, serta menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang kuat. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Self 

Regulation 

6 • Tidak menulis jawaban sama sekali 

• Jawaban sangat tidak lengkap serta 

tidak tepat. Siswa hampir tidak 

mampu menuliskan soal dalam 

tugasnya, memberi langkah 

penyelesaian yang benar sangat 

sedikit, memberi jawaban yang salah 

total, menarik kesimpulan dengan 

logika yang sangat lemah, serta tidak 

menyetujui hasil akhir karena alasan 

yang sangat tidak jelas. 

• Jawaban tidak lengkap serta tidak  

tepat. Siswa hanya mampu 

menuliskan sebagian kecil saja yang 

diperlukan dalam soal, jarang 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, memberi jawaban 

yang kurang tepat, menalar dengan 

logika yang lemah, serta memberi 

jawaban yang tidak jelas.  

• Jawaban  tidak lengkap serta tidak 

tepat. Siswa mungkin kurang mampu 

0 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

 

No 

Soal 

 

 

Respon Siswa  

 

Skor 

Self 

Regulation 

6 mengartikulasikan beberapa 

pertanyaan yang diajukan dalam tugas 

serta mungkin bisa memperlihatkan 

beberapa, namun tidak semua, 

beberapa langkah  yang benar untuk 

menyelesaikannya. Mereka bisa 

memberi jawaban yang tidak tepat, 

memberi alasan dengan logika yang 

kurang tepat, serta menjelaskan hasil 

akhir dengan alasan yang tidak jelas. 

• Jawaban cukup lengkap serta cukup 

tepat. Siswa dengan jelas menuliskan 

sebagian besar pertanyaan yang 

diajukan dalam tugas, memperlihatkan 

beberapa langkah penyelesaian yang 

benar, memberi jawaban yang cukup 

tepat, bernalar secara logis, serta 

memberi pemahaman yang beralasan 

tentang hasil akhir menjawab. 

• Jawaban lengkap serta tepat. Siswa 

dengan jelas serta tepat merumuskan 

apa yang dibutuhkan tugas, 

mendemonstrasikan beberapa langkah 

penyelesaian yang paling tepat, 

memberi jawaban yang benar, 

bernalar secara logis, menjelaskan 

hasil akhir dengan alasan yang tepat, 

serta memeriksa jawaban mereka 

dengan cermat. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

Nilai Akhir =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 5 Jawaban Soal Posttest Per Indikator Siswa di Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Interpretasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Interpretasi Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Analisis Kelas Eksperimen 
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Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Analisis Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Evaluasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Evaluasi Kelas Kontrol 
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Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Inferensi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Inferensi Kelas Kontrol 
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Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Eksplanasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Eksplanasi Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Self Regulation Kelas Eksperimen 
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Contoh Jawaban Soal Posttest Indikator Self Regulation Kelas Kontrol 
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Lampiran 6 Validasi Soal 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 8 Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Data Uji Coba Posttest 

Perhitungan menggunakan rumus V'Aiken: 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑠 =  𝑟 – 𝑙0 

𝐼𝑜 = angka penilaian validitas terendah 

𝑐  = angka penilaian validitas tertinggi 

𝑟 = angka penilaian yang diberikan validator 

𝑛  = jumlah validator 

 

Aspek 1 Kesesuaian Butir Soal dengan Indikator 

Butir Penilai 𝒔𝟏 𝒔𝟐 ∑ 𝒔  𝑽 

I II 

Butir 1 3 3 2 2 4 1 

Butir 2 3 3 2 2 4 1 

Butir 3 3 3 2 2 4 1 

Butir 4 3 3 2 2 4 1 

Butir 5 3 3 2 2 4 1 

Butir 6 3 3 2 2 4 1 

Butir 7 3 3 2 2 4 1 

Butir 8 3 3 2 2 4 1 

Butir 9 3 3 2 2 4 1 

Butir 10 3 3 2 2 4 1 

Butir 11 3 3 2 2 4 1 

Butir 12 3 3 2 2 4 1 
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Aspek 2 Kalimat yang Digunakan Jelas dan Mudah Dipahami 

Butir Penilai 𝒔𝟏 𝒔𝟐 ∑ 𝒔  𝑽 

I II 

Butir 1 3 3 2 2 4 1 

Butir 2 2 2 1 1 2 0,5 

Butir 3 2 2 1 1 2 0,5 

Butir 4 3 3 2 2 4 1 

Butir 5 3 3 2 2 4 1 

Butir 6 3 3 2 2 4 1 

Butir 7 3 3 2 2 4 1 

Butir 8 2 3 1 2 3 0,75 

Butir 9 3 2 2 1 3 0,75 

Butir 10 3 3 2 2 4 1 

Butir 11 3 3 2 2 4 1 

Butir 12 3 3 2 2 4 1 

 

Aspek 3 Bahasa yang Digunakan Baik dan Benar 

Butir Penilai 𝒔𝟏 𝒔𝟐 ∑ 𝒔  𝑽 

I II 

Butir 1 3 3 2 2 4 1 

Butir 2 2 2 1 1 2 0,5 

Butir 3 2 3 1 2 3 0,75 

Butir 4 3 3 2 2 4 1 

Butir 5 3 3 2 2 4 1 

Butir 6 3 3 2 2 4 1 
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Butir 7 3 3 2 2 4 1 

Butir 8 2 3 1 2 3 0,75 

Butir 9 3 2 2 1 3 0,75 

Butir 10 3 3 2 2 4 1 

Butir 11 3 3 2 2 4 1 

Butir 12 3 3 2 2 4 1 

 

Seluruh aspek pengamatan: 

N

o  

Aspek 

yang 

diamati 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Kesesua

ian butir 

soal 

dengan 

indikato

r 

1,0 1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

2. Kalimat 

yang 

digunak

an jelas 

dan 

mudah 

dipaham

i 

1,0

0 

0,5

0 

0,5

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

0,7

5 

0,7

5 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

3. Bahasa 

yang 

digunak

an baik 

dan 

benar 

1,0

0 

0,5

0 

0,7

5 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

0,7

5 

0,7

5 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

 Rata-

rata 

Vaiken 

1,0

0 

0,6

66 

0,7

5 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 

0,8

33 

0,8

33 

1,0

0 

1,0

0 

1,0

0 
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 Kategor

i 

Validasi 

Isi 

T S S T T T T T T T T T 

 Kriteria  V V V V V V V V V V V V 

 

Keterangan: 

T = Tinggi 

S = Sedang 

V = Valid 

 

Uji Reliabilitas  

 

Untuk Validator 1 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.727 12 

 

Untuk Validator 2 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.623 12 
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Lampiran 9 Perhitungan Validasi dan Reliabilitas Data Uji Coba Posttest 

Uji Coba Posttest II di Kelas X.B 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah  

Siswa 1 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 2 1 2 2 3 3 5 16 

Siswa 3 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 4 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 5 3 4 4 6 6 3 26 

Siswa 6 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 7 5 4 4 3 6 5 27 

Siswa 8 5 2 2 3 3 5 20 

Siswa 9 2 2 2 3 3 2 14 

Siswa 10 5 2 2 3 3 5 20 

Siswa 11 3 2 2 3 3 3 16 

Siswa 12 2 2 2 3 3 2 14 

Siswa 13 2 4 4 2 2 2 16 

Siswa 14 2 2 2 3 3 2 14 

Siswa 15 5 4 4 4 3 5 25 

Siswa 16 4 4 4 3 4 4 23 

Siswa 17 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 18 5 4 4 2 2 5 22 

Siswa 19 2 4 4 6 6 2 24 

Siswa 20 5 4 4 2 2 5 22 

Siswa 21 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 22 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 23 5 4 4 6 3 5 27 

Siswa 24 1 4 4 2 2 1 14 

Siswa 25 1 4 4 3 3 1 16 
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Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.661 6 

Correlations 

 P1.1 P1.2 P1.3 P1.4 P1.5 P1.6 TOTAL 

P1.1 Pearson Correlation 1 .344 .344 .014 -.001 .869** .672** 

Sig. (2-tailed)  .092 .092 .946 .998 <,001 <,001 

N 25 25 25 25 25 25 25 

P1.2 Pearson Correlation .344 1 1.000** .102 .102 .190 .571** 

Sig. (2-tailed) .092  <,001 .627 .627 .362 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 

P1.3 Pearson Correlation .344 1.000** 1 .102 .102 .190 .571** 

Sig. (2-tailed) .092 <,001  .627 .627 .362 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 

P1.4 Pearson Correlation .014 .102 .102 1 .863** -.003 .653** 

Sig. (2-tailed) .946 .627 .627  <,001 .990 <,001 

N 25 25 25 25 25 25 25 

P1.5 Pearson Correlation -.001 .102 .102 .863** 1 -.018 .644** 

Sig. (2-tailed) .998 .627 .627 <,001  .931 <,001 

N 25 25 25 25 25 25 25 

P1.6 Pearson Correlation .869** .190 .190 -.003 -.018 1 .606** 

Sig. (2-tailed) <,001 .362 .362 .990 .931  .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 

TOTAL Pearson Correlation .672** .571** .571** .653** .644** .606** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 .003 .003 <,001 <,001 .001  

N 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Coba Posttest II di Kelas X.E 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah  

Siswa 1 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 2 1 4 4 4 4 1 18 

Siswa 3 5 2 2 4 1 5 19 

Siswa 4 5 4 4 3 3 5 24 

Siswa 5 3 2 2 6 1 3 17 

Siswa 6 5 2 2 3 3 5 20 

Siswa 7 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 8 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 9 2 4 4 3 3 2 18 

Siswa 10 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 11 3 2 2 1 1 3 12 

Siswa 12 2 4 4 3 3 2 18 

Siswa 13 2 2 2 6 3 2 17 

Siswa 14 2 3 3 6 3 2 19 

Siswa 15 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 16 4 4 4 3 3 4 22 

Siswa 17 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 18 5 2 2 6 6 5 26 

Siswa 19 2 2 2 6 4 2 18 

Siswa 20 5 4 4 1 1 5 20 

Siswa 21 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 22 5 4 4 6 6 5 30 

Siswa 23 5 4 4 6 6 5 30 
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Uji Validitas 

Correlations 

 P2.1 P2.2 P2.3 P2.4 P2.5 P2.6 TOTAL 

P2.1 Pearson Correlation 1 .250 .250 -.106 .164 1.000** .629** 

Sig. (2-tailed)  .250 .250 .629 .455 <,001 .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 

P2.2 Pearson Correlation .250 1 1.000** -.205 .238 .250 .484* 

Sig. (2-tailed) .250  <,001 .349 .274 .250 .019 

N 23 23 23 23 23 23 23 

P2.3 Pearson Correlation .250 1.000** 1 -.205 .238 .250 .484* 

Sig. (2-tailed) .250 <,001  .349 .274 .250 .019 

N 23 23 23 23 23 23 23 

P2.4 Pearson Correlation -.106 -.205 -.205 1 .755** -.106 .531** 

Sig. (2-tailed) .629 .349 .349  <,001 .629 .009 

N 23 23 23 23 23 23 23 

P2.5 Pearson Correlation .164 .238 .238 .755** 1 .164 .822** 

Sig. (2-tailed) .455 .274 .274 <,001  .455 <,001 

N 23 23 23 23 23 23 23 

P2.6 Pearson Correlation 1.000** .250 .250 -.106 .164 1 .629** 

Sig. (2-tailed) <,001 .250 .250 .629 .455  .001 

N 23 23 23 23 23 23 23 

TOTAL Pearson Correlation .629** .484* .484* .531** .822** .629** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .019 .019 .009 <,001 .001  

N 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.630 6 
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Lampiran 10 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR 

Kelas Eksperimen 

Profil Peserta Didik Peserta Didik Reguler 

Sekolah  MAN 1 Tabalong 

Nama Penyusun Siti Jainap 

Fase/Kelas/Semester E/ X/2 

Elemen  Analisis Data dan Peluang 

Judul Statistika 

Topik 1. Penyajian Data 

2. Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

3. Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

Alokasi Waktu  9 JP (40 menit × 9 JP = 360 menit) 

Profil Pelajar Pancasila  Berpikir kritis; kreatif; dan mandiri 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Di akhir fase E, peserta didik dapat merepresentasikan dan menginterpretasi data 

dengan cara menentukan jangkauan kuartil dan interkuartil. Mereka dapat 

membuat dan menginterpretasi box plot (box-and-whisker plot) dan 

menggunakannya untuk membandingkan himpunan data. Mereka dapat 

menggunakan dari box plot, histogram dan dot plot sesuai dengan natur data dan 

kebutuhan. Mereka dapat menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki dan 

menjelaskan hubungan antara dua variabel numerik (termasuk salah satunya 

variabel bebas berupa waktu). Mereka dapat mengevaluasi laporan statistika di 

media berdasarkan tampilan, statistika dan representasi data. Peserta didik dapat 

menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk. 

Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas, dan 

menentukan peluangnya. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

Tujuan 

Pembelajaran 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Asesmen 

Peserta didik 

mampu 

merepresentasikan 

dan 

1. Peserta didik 

merepresentasikan data 

menggunakantampilan 

data kelompok 

Asesmen Awal:  

Asesmen awal dilakukan 

melalui: tanya jawab untuk 

mengecek pengetahuan 
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menginterpretasi 

data  

 

berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 

2. Peserta didik mampu 

menentukan ukuran 

pemusatan dari 

kumpulan data (mean, 

median, modus) pada 

data tunggal 

3. Peserta didik mampu 

menentukan ukuran 

pemusatan dari 

kumpulan data (mean, 

median, modus) pada 

data kelompok 

 

peserta didik tentang 

statistika 

 

Asesmen Proses:  

Asesmen proses dilakukan 

melalui observasi dan 

pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman 

peserta didik berkenaan 

dengan statistika 

Asesmen Akhir 

Asesmen akhir dilakukan 

melalui tes untuk 

memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik 

berkenaan dengan statistika 

 

Materi Pembelajaran Penyajian Data 

Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

Metode Pembelajaran Model: POE (Predict, Observe Explain) 

Metode: Tanya jawab, diskusi, 

presentasi dan penugasan 

Sarana dan Prasarana 

Media Alat Lingkungan 

Belajar 

Bahan Belajar 

Slide 

power 

point 

Papan 

tulis, 

spidol, 

laptop, 

proyektor 

Ruang kelas Modul 

Buku Matematika Siswa dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi oleh Dicky 

Susanto, dkk.  

Buku Matematika Guru dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi oleh Dicky 

Susanto, dkk 

LKPD 
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TOPIK : Penyajian Data 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Waktu 

(Menit) 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

b. Guru menanyakan kabar, memeriksa 

kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 

belajar 

c. Guru memberitahukan materi, tujuan 

pembelajaran dan teknik penilaian yang 

akan dilaksanakan 

d. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali peserta didik 

tentang hal yang berkaitan dengan 

penyajian data dengan memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari seperti 

kecelakaan yang terjadi di jalan tol seriap 

bulannya 20 kali 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

- Bagaimana merepresentasikan data 

dalam bentuk histogram, diagram 

batang dan diagram garis? 

10 menit 

2. Kegiatan Inti a. Predict (prediksi)  

- Guru memberikan penjelasan terjait 

Penyajian Data yang terdapat pada 

LKPD dengan media power point dan 

memotivasi peserta didik untuk aktif 

- Guru meminta peserta didik secara 

mandiri untuk memprediksi tentang 

penyajian data 

- Guru bertanya kepada peserta didik apa 

yang mereka pikirkan terkait materi 

yang diberikan 

b. Observe (observasi)  

- Guru memberikan arahan  kepada 

peserta didik secara mandiri untuk 

melaksanakan sebuah 

100 menit 

PERTEMUAN PERTAMA 
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demonstrasi/menyajikan  masalah 

terkait penyajian data 

- Guru memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk melakukan 

observasi  

c. Explain (menjelaskan)  

- Guru memperbaiki dan menjelaskan 

hasil observasi yang telah dilakukan 

peserta didik  

- Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan jawaban berdasarkan 

hasil prediksi dan observasi yang 

dilakukan secara mandiri 

3. Kegiatan 

Penutup 

a. Peserta didik menyampaikan kesimpulan 

dengan bimbingan guru terkait poin-poin 

penting dalam materi pembelajaran 

b. Guru menyampaikan kepada peserta didik 

mengenai materi di pertemuan selanjutnya 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah terimakasih dan 

salam 

10 menit 
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TOPIK: Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Waktu 

(Menit) 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

b. Guru menanyakan kabar, memeriksa 

kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 

belajar 

c. Guru memberitahukan materi, tujuan 

pembelajaran dan teknik penilaian yang 

akan dilaksanakan 

d. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali peserta didik 

tentang penyajian data 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

- Bagaimana menentukan mean, modus 

dan median pada data tunggal? 

10 menit 

2. Kegiatan Inti a. Predict (prediksi)  

- Guru memberikan penjelasan terjait 

Ukuran Pemusatan Data Tunggal yang 

terdapat pada LKPD dan memotivasi 

peserta didik untuk aktif 

- Guru meminta peserta didik secara 

mandiri untuk memprediksi tentang 

ukuran pemusatan data tunggal 

- Guru bertanya kepada peserta didik apa 

yang mereka pikirkan terkait materi 

yang diberikan 

b. Observe (observasi)  

- Guru memberikan arahan  kepada 

peserta didik secara mandiri untuk 

melaksanakan sebuah 

demonstrasi/menyajikan  masalah 

terkait ukuran pemusatan data tunggal 

- Guru memberikan waktu kepada 

100 menit 

PERTEMUAN KEDUA 
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peserta didik untuk melakukan 

observasi  

c. Explain (menjelaskan)  

- Guru memperbaiki dan menjelaskan 

hasil observasi yang telah dilakukan 

peserta didik  

- Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan jawaban berdasarkan 

hasil prediksi dan observasi yang 

dilakukan secara mandiri 

3. Kegiatan 

Penutup 

a. Peserta didik menyampaikan kesimpulan 

dengan bimbingan guru terkait poin-poin 

penting dalam materi pembelajaran 

b. Guru menyampaikan kepada peserta didik 

mengenai materi di pertemuan selanjutnya 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah terimakasih dan 

salam 

10 menit 
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TOPIK: Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Waktu 

(Menit) 

1. Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan mengajak peserta didik untuk 

berdo’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

b. Guru menanyakan kabar, memeriksa 

kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 

belajar 

c. Guru memberitahukan materi, tujuan 

pembelajaran dan teknik penilaian yang 

akan dilaksanakan 

d. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan kembali peserta didik 

tentang ukuran pemusatan data tunggal 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

Bagaimana menentukan mean, modus dan 

median pada data kelompok? 

10 menit 

2. Kegiatan Inti a. Predict (prediksi)  

- Guru memberikan penjelasan terjait 

Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

yang terdapat pada LKPD dan 

memotivasi peserta didik untuk aktif 

- Guru meminta peserta didik secara 

mandiri untuk memprediksi tentang 

menyelesaikan masalah dengan ukuran 

pemusatan data kelompok 

- Guru bertanya kepada peserta didik apa 

yang mereka pikirkan terkait materi 

yang diberikan 

b. Observe (observasi)  

- Guru memberikan arahan  kepada 

peserta didik secara mandiri untuk 

melaksanakan sebuah 

demonstrasi/menyajikan  masalah 

terkait menyelesaikan masalah dengan 

100 menit 

PERTEMUAN KETIGA 
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ukuran pemustaan data kelompok 

- Guru memberikan waktu kepada 

peserta didik untuk melakukan 

observasi  

c. Explain (menjelaskan)  

- Guru memperbaiki dan menjelaskan 

hasil observasi yang telah dilakukan 

peserta didik  

- Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan jawaban berdasarkan 

hasil prediksi dan observasi yang 

dilakukan secara mandiri 

3. Kegiatan 

Penutup 

a. Peserta didik menyampaikan kesimpulan 

dengan bimbingan guru terkait poin-poin 

penting dalam materi pembelajaran 

b. Guru menyampaikan kepada peserta didik 

mengenai materi di pertemuan selanjutnya 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan hamdallah terimakasih dan 

salam 

10 menit 
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MATERI PENYAJIAN DATA 
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Distribusi frekuensi relatif yaitu frekuensi dari sebuah daftar distribusi yang 

dinyatakan dalam bentuk persen. Frekuensi relatif dapat dihitung dengan rumus: 

𝑭𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝑹𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 =
𝑭𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒑𝒂𝒅𝒂 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒌𝒆 − 𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 

Perhatikan data pada Tabel 19, frekuensi relatif dari setiap kelas dihitung seperti 

di bawah ini. 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =
2

80
× 100% = 2,5% 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =
16

80
× 100% = 20% 

Tabel 19 Frekuensi Relatif Data Nilai Matematika Siswa 
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Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

52 – 58 2 2,50 

59 - 65 16 20,00 

66 - 72 12 15,00 

73 - 79 27 33,75 

80 - 86 10 12,50 

87 - 93 8 10,00 

94 – 100 5 6,25 

Jumlah 80 100,00 

 

1) Tabel Daftar Distribusi Frekuensi 

Data kuantitatif dapat dibuat menjadi beberapa kelompok atau kelas dan disajikan 

dalam bentuk tabel. Pembelajaran yang dapat dilakukan di kelas untuk 

mengenalkan penyajian data menggunakan tabel distribusi frekuensi kepada 

siswa, kita dapat mengajak siswa untuk mendata nilai matematika siswa kelas IV. 

M        isalkan diperoleh data sebagai berikut: 

90, 100, 85, 95, 75, 85, 80, 95, 70, 85, 75, 95, 90, 100, 90, 85, 75, 100, 80, 95, 

100, 95, 75, 95, 85, 90, 70, 85, 75, 95, 85, 90, 75, 100, 95. 

Tabel distribusi frekuensi dari data tersebut adalah: 

Tabel Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Sukamaju 

NILAI FREKUENSI 

70 2 
75 6 

80 2 
85 7 
90 5 

95 8 
100 5 

Jumlah 35 
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2) Diagram Batang 

Diagram batang dapat digunakan untuk membandingkan banyak suatu data 

dengan data yang lain. Misalkan guru dan siswa mendata banyak siswa yang 

ada di    SD Sukamaju Semester Ganjil Tahun 2019/2020, data yang diperoleh 

guru dan siswa dirangkum pada Tabel 14. 

Tabel Jumlah Siswa SD Sukamaju Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 

Kelas Jumlah Siswa 

I 31 

II 32 

III 33 

IV 31 

V 32 

Jumlah 159 

 

Dari Tabel 14 selanjutnya akan disusun dalam diagram batang seperti berikut ini. 
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Diagram 2 Jumlah Siswa SD Sukamaju Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 

3) Diagram Lingkaran 

 

 

 

 

 

Jika seluruh pengunjung 640 orang, berapa banyak pengunjung dari siswa SD? 

Persentase siswa SMP =  25% (ada simbol siku-siku) 

Persentase SD =  100% −  (15% +  25% +  40%)  =  100% −  80% =

 20% 
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Banyak pengunjung SD 
% 𝑆𝐷

% 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

=
20%

100%
× 640 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

=
1

5
× 640 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

= 128 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔  

  

  

Ukuran pemusatan data adalah suatu ukuran yang menunjukkan dimana 

distribusi data memusat atau suatu atau suatu kumpulan pengamatan memusat 

(mengelompok) pada suatu nilai tertentu. Salah satu kegunaan ukuran pemusatan 

ini adalah untuk membandingkan dua populasi dan juga untuk mempermudah 

peneliti dalam membuat interpretasi dan mengambil suatu keputusan. 

Ukuran pemusatan ini dapat ditentukan pada data tunggal dan juga data 

berkelompok. Data tunggal adalah data yang tidak dikelompokkan dalam 

distribusi frekuensi. Contoh data tunggal adalah sebagai berikut. 

Nilai 40 50 60 70 80 

Frekuensi 3 2 4 6 3 

 

Contoh data tunggal 

Macam-macam ukuran pemusatan data adalah mean (rata-rata), median, 

dan modus. Mean, median, dan modus merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan kelompok dengan didasarkan pada gejala pusat dari kelompok 

MATERI UKURAN PEMUSATAN DATA TUNGGAL 
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tersebut. 

• Mean (rata-rata) adalah jumlah dari seluruh individu dalam kelompok 

tersebut  dibagi dengan banyaknya data. 

Mean data tunggal dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

�̅� =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

�̅� = rata-rata (mean) variabel x 

 

∑ 𝑋𝑖 = jumlah unsur pada variabel x 

 

𝑛 =  jumlah subjek 

Contoh soal : 

Usia tujuh orang mahasiswa prodi Sistem Informasi adalah 19, 20, 18, 26, 21, 23, 

24. Berapakah mean usia ke tujuh orang tersebut? 

 

�̅� =
18 + 19 + 20 + 21 + 23 + 24 + 26

7
=

151

7
= 21,57 

• Median adalah nilai yang persis berada di tengah jika suatu data diurutkan 

dari nilai yang terkecil sampai nilai terbesar. 

Median data tunggal didapat melalui mengurutkan data, lalu menentukan 

titik tengahnya (jika data ganjil maka median tepat pada satu data, jika 

data genap maka median terletak diantara dua data sehingga untuk 

menentukannya adalah dengan menjumlahkan kedua data dan dibagi dua).  

Contoh soal : 
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1. Ada satu kelompok nilai yang telah diurutkan sebagai berikut : 60, 

61, 62, 64, 65, 66, 67 (n=7) 

Dikarenakan data ganjil maka median persis berada di tengah data 

yaitu 64. 

2. Nilai = 60, 61, 62, 64, 65, 66, 67, 68. Berapakah mediannya? 

n = 8, data genap sehingga terdapat 2 data. 60, 61, 62, 64, 65, 66, 

67, 68 

Sehingga median adalah 
64+65

2
= 64,5 

• Modus adalah nilai yang sering muncul atau kelompok nilai yang memiliki  

frekuensi relatif besar. 

Modus data tunggal dapat dicari dengan melihat frekuensi yang paling 

banyak. 

Contoh soal : 

Modus dari data 3, 4, 4, 5, 6, 8, 8, 8, 9 adalah… 

Modus dari data adalah 8 karena memiliki frekuensi paling banyak yaitu 3 
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Ukuran pemusatan data adalah suatu ukuran yang menunjukkan dimana 

distribusi data memusat atau suatu atau suatu kumpulan pengamatan memusat 

(mengelompok) pada suatu nilai tertentu. Salah satu kegunaan ukuran pemusatan 

ini adalah untuk membandingkan dua populasi dan juga untuk mempermudah 

peneliti dalam membuat interpretasi dan mengambil suatu keputusan. 

Ukuran pemusatan ini dapat ditentukan pada data tunggal dan juga data 

berkelompok. Data berkelompok adalah data yang telah digolongkan, biasanya 

disajikan dalam tabel yang terdiri dari beberapa kelas. Kelas pada data 

berkelompok adalah jumlah data yang ada pada rentang tertentu. Contoh data 

berkelompok adalah sebagai berikut : 

Data Frekuensi 

110 – 114 3 

115 – 119 10 

120 – 124 8 

125 – 129 4 

 

Contoh data berkelompok 

Interval dari data tersebut adalah : 

Kelas 1 110 – 114 

Kelas 2 115 – 119 

Kelas 3 120 – 124 

Kelas 4 125 – 129 

 

Interval data berkelompok 

Batas bawah dan batas atas dari data berkelompok : 

MATERI UKURAN PEMUSATAN DATA KELOMPOK  
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Interval Batas bawah (BB) Batas atas (BA) 

Kelas 1 110 114 

Kelas 2 115 119 

Kelas 3 120 124 

Kelas 4 125 129 

 

Batas bawah dan batas atas data berkelompok 

Tepi bawah dan tepi atas dari data berkelompok: 

Rumus dari penghitungan tepi bawah adalah Batas Bawah (BB) – 0,5 sedangkan 

rumus dari penghitungan tepi atas adalah Batas Atas (BA) – 0,5. Contohnya adalah 

pada kelas 3, Tepi Bawah (TB) adalah 120 – 0,5 = 119,5 dan Tepi Atas (TA) 

adalah 124 – 0,5 = 124,5. 

Panjang interval dari data berkelompok dapat diketahui dengan cara mengurangi 

Tepi Atas (TA) dengan Tepi Bawah (TB). Contohnya pada kelas 3, Panjang 

interval adalah 124,5 – 119,5 = 5 

Titik tengah pada data berkelompok dihitung dengan rumus Titik Tengah = ½ 

(Batas Atas + Batas Bawah). Contohnya titik tengah pada kelas 3 adalah ½ 

(124+120) = ½ (244) = 122. 

Macam-macam ukuran pemusatan data adalah mean (rata-rata), median, dan 

modus. Mean, median, dan modus merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan kelompok dengan didasarkan pada gejala pusat dari kelompok 

tersebut. 

Mean data kelompok dirumuskan sebagai berikut: 
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�̅� =
∑ 𝑿𝒊 × 𝒇𝒊

𝒏
 

�̅� = rata-rata (mean) variabel x 

 

∑ 𝑿𝒊 = jumlah unsur pada variabel x 

 

𝒇𝒊 = frekuensi tiap kelas interval 

𝒏 =  jumlah subjek 

 

Contoh soal: 

Hasil ujian mahasiswa IT yang berjumlah 54 orang disajikan dalam tabel seperti 

ini: 

No. Kategori nilai fi 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 93 – 97 1 

 

Berapa nilai mean dari data tersebut? 

I. Membuat kolom 𝑋𝑖 dan (𝑓𝑖 ×  𝑋𝑖) untuk mencari nilai tengah dari setiap 

kelas. 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝑋𝑖 𝑓𝑖 ×  𝑋𝑖 

1. 48 – 52 2 50 100 

2. 53 – 57 3 55 165 

3. 58 – 62 5 60 300 

4. 63 – 67 9 65 585 

5. 68 – 72 10 70 700 

6. 73 – 77 12 75 900 

7. 78 – 82 7 80 560 
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8. 83 – 87 2 85 170 

9. 88 – 92 3 90 270 

10. 93 – 97 1 95 95 

   ∑ 𝑓𝑖 = 𝑛 =  54 ∑ 𝑓𝑖 × 𝑋𝑖 = 3845 

 

II. �̅� =
∑ 𝑋𝑖×𝑓𝑖

𝑛
=

3845

54
= 71,203 ≈ 71  

 

• Median adalah nilai yang persis berada di tengah jika suatu data diurutkan 

dari nilai yang terkecil sampai nilai terbesar. 

Median data berkelompok dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

𝑴𝒆 = 𝑳 + (

𝟏
𝟐 𝒏 − 𝑭

𝒇𝒎
) × 𝒊 

𝑴𝒆 = median 

𝑳 = batas bawah kelas dimana terdapat 
𝟏

𝟐
𝒏 

𝑭 = frekuensi kumulatif kelas bawah kelas 

median 

𝒇𝒎 = frekuensi relatif dimana terdapat 
𝟏

𝟐
𝒏 

𝒏 = jumlah subjek 

𝒊 =  panjang interval 

Contoh soal: 

Hasil ujian mahasiswa IT yang berjumlah 54 orang disajikan dalam tabel  seperti 

ini: 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 
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6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 93 – 97 1 

 

Berapa nilai median dari data tersebut? 

- Membuat kolom F (frekuensi kumulatif) 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝐹 

1. 48 – 52 2 2 

2. 53 – 57 3 5 

3. 58 – 62 5 10 

4. 63 – 67 9 19 

5. 68 – 72 10 29 

6. 73 – 77 12 41 

7. 78 – 82 7 48 

8. 83 – 87 2 50 

9. 88 – 92 3 53 

10. 93 – 97 1 54 

 

- Menentukan kelas median berdasarkan frekuensi kumulatif dari setengah 

jumlah data. 

𝑛

2
=

54

2
= 27 

- Karena data ke-27 ada pada kelas ke-5 (𝐹 = 29) 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝐹 

1. 48 – 52 2 2 

2. 53 – 57 3 5 

3. 58 – 62 5 10 

4. 63 – 67 9 19 

5. 68 – 72 10 29 

6. 73 – 77 12 41 
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7. 78 – 82 7 48 

8. 83 – 87 2 50 

9. 88 – 92 3 53 

10. 93 – 97 1 54 

- Tepi bawah = 𝐿 =  𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 –  0,5 

=  68 − 0,5 

=  67,5 

- Interval =  𝐼 =  (𝐵𝐴 − 𝐵𝐵) + 1 

=  (72 − 68) + 1 

=  5 

- Menentukan frekuensi kumulatif (F) dan frekuensi relative (fi) dari  kelas 

median 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝐹 

1. 48 – 52 2 2 

2. 53 – 57 3 5 

3. 58 – 62 5 10 

4. 63 – 67 9 19 

5. 68 – 72 10 29 

6. 73 – 77 12 41 

7. 78 – 82 7 48 

8. 83 – 87 2 50 

9. 88 – 92 3 53 

10. 93 – 97 1 54 

 

- 𝑀𝑒 = 𝐿 + (
1

2
𝑛−𝐹

𝑓𝑚
) × 𝑖  

= 67,5 + (

1
2 . 54 − 19

10
) × 5 

= 67,5 + (
27 − 19

10
) × 5 

F = 19 

Fi = 10 
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= 67,5 + (0,8 × 5) 

= 71,5 

 

• Modus adalah nilai yang sering muncul atau kelompok nilai yang memiliki  

frekuensi relatif besar. 

Modus data berkelompok dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

𝑴𝒐 = 𝑳 + (
𝒃𝟏

𝒃𝟏 + 𝒃𝟐
) × 𝒍 

𝑴𝒐 = modus 

𝑳 = tepi bawah kelas yang memiliki 

frekuensi relatif kelas 

𝒃𝟏 = frekuensi relatif kelas modus 

dikurangi frekuensi relatif kelas  

sebelumnya 

𝒃𝟐 = frekuensi relatif kelas modus 

dikurangi frekuensi relatif kelas 

berikutnya 

𝒊 = jarak interval kelas 

 

Contoh soal: 

Hasil ujian mahasiswa IT yang berjumlah 54 orang disajikan dalam tabel  seperti 

ini: 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 93 – 97 1 
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Berapa nilai modus dari data tersebut? 

I. Menentukan kelas modus dengan memilih kelas yang memiliki frekuensi 

relatif terbesar. Kelas 6 merupakan kelas modus karena memiliki frekuensi 

terbanyak yaitu 12. 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 93 – 97 1 

 

II. Menentukan tepi bawah dari nilai minimum kelas modus.  

Tepi bawah =  𝐿 =  𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 –  0,5 

                          =  73 –  0,5 =  72,5 

III. Menentukan nilai interval.  

Interval =  𝑖 =  (𝐵𝐴 –  𝐵𝐵) + 1 

=  (77 –  73)  + 1 =  5 

IV. Menentukan nilai b1 dengan menghitung selisih fi kelas modus dengan fi 

kelas sebelumnya. 

𝑏1 =  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠) –  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 –  1) 

=  12 –  10 =  2 

V. Menentukan nilai b2 dengan menghitung selisih fi kelas modus dengan 
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nilai fi kelas setelahnya. 

𝑏2 =  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠) –  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 + 1) 

=  12 –  7 =  5 

VI. 𝑀𝑜 = 𝐿 + (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) × 𝑙 

= 72,5 + (
2

2 + 5
) × 5 

= 72,5 + (
2

7
) × 5 

= 72,5 + 1,43 = 73,92 ≈ 74 
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Alat dan Bahan : Alat Tulis 

Langkah – langkah kegiatan  

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

 

Materi Pokok Profil Pelajar 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran 

Penyajian Data • Bernalar Kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

Peserta didik mampu 

merepresentasikan data menggunakan 

tampilan data kelompok yang sesuai 

(histogram, diagram batang dan 

diagram garis)  
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1. Lengkapilah tabel perkalian di bawah ini. 

 

× 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

0              

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

 

Kalian bisa membuat kelompok hasil perkalian di atas dengan mengelompokkan 

ke dalam kelas-kelas dengan panjang kelas 10. Sebagai contoh, kelas pertama 

adalah kelas 0-9, kelas kedua: 10-19, kelas ketiga: 20-29, dan seterusnya sampai 

kelas: 140-149. 

a. Buatlah tabel frekuensi dengan panjang kelas 10.  

b. Lalu gambarlah histogramnya.  

c. Menurut kalian, apakah hasil kali tersebut akan terdistribusi merata ke setiap 

kelas yang panjang kelasnya 10? Atau apakah ada kelas tertentu yang 

memiliki hasil kali lebih banyak dari kelas lainnya?  

PREDICT OBSERVE EXPLAIN 
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LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 1 KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

Topik   : Penyajian Data 

1. Tabel perkalian 

× 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

0              

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

 

a. Tabel frekuensi dengan panjang kelas 10 

Kelas Frekuensi Kelas Frekuensi 
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b. Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c.  
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Alat dan Bahan : Alat Tulis 

Langkah – langkah kegiatan  

•  

•  

•

 

•  

•  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

 

Materi Pokok Profil Pelajar 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran 

Ukuran 

Pemusatan 

Data Tunggal 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

Peserta didik mampu menentukan 

ukuran pemusatan dari data tunggal 

(mean, modus, median)  

 

 

  



161 
 

 

 

1. Hitunglah mean dari: 6, 5, 9, 7, 8, 8, 7 ,6. 

2. Tentukan median dari : 65, 70, 90, 40, 35, 45, 70, 80, 50. 

3. Tentukan median dari: 3, 2, 5, 2, 4, 6, 6, 7, 9, 6. 

4. Tentukan modus dari data berikut: 

65, 70, 90, 70, 40, 40, 40, 35, 45, 70, 80, 50!  

PREDICT OBSERVE EXPLAIN 
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LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 2 KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

Topik   : Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

 

Penyelesaian:  

 

1.  

 

 

 

2.  

 

 

3.  

 

 

 

4.  

 



163 
 

 

Alat dan Bahan : Alat Tulis 

Langkah – langkah kegiatan  

•  

•  

•

 

•  

•  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

  

Materi Pokok Profil Pelajar 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran 

Ukuran 

Pemusatan 

Data 

Kelompok 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

Peserta didik mampu menentukan 

ukuran pemusatan dari data kelompok 

(mean, modus, median)  
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Nilai Frekuensi F Kumulatif 𝒙𝒏 𝒇𝒏. 𝒙𝒏 

20 – 30 5 5 25 125 

31 – 41 8 13 36 468 

42 – 52 20 33 47 1551 

53 – 63 15 48 58 2784 

64 – 74 25 73 69 5037 

75 – 85 9 82 80 6560 

 

Tentukan nilai mean, median, dan modus dari data tersebut. 

  

PREDICT OBSERVE EXPLAIN 
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LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 3 KELAS EKSPERIMEN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

Topik   : Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

 

Penyelesaian:  
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ASESMEN FORMATIF 

SOAL POSTTEST PERANGKAT II KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama  : 

 

1. Sebuah kelas terdiri dari 20 siswa. Data nilai ulangan Matematika siswa 

tersebut adalah sebagai berikut: 80, 85, 75, 90, 70, 80, 85, 95, 75, 80, 90, 

85, 70, 75, 80, 85, 90, 95, 85, 80. Buatlah tabel distribusi frekuensi dari 

data nilai tersebut! 

2. Sebuah toko buku mencatat jumlah penjualan buku pelajaran Matematika 

sebagai berikut: 

 

Tentukan rata-rata penjualan buku pelajaran Matematika tersebut! 

3. Shifa yang bekerja di bagian administrasi, telah mendata jumlah 

pengunjung minimarket selama seminggu. Penyajian sederhananya 

sebagai berikut: 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

55 75 89 98 110 250 180 

Berapakah median dari data tersebut? 

4. Pada sebuah kelas terdapat 19 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 

Nilai rata-rata tes siswa keseluruhan adalah 8,59 dan nilai rata-rata tes 

siswa perempuan adalah 8,54. Berapakah nilai rata-rata siswa laki-laki? 

5. Tentukan modus dari data berikut: 

Nilai  Frekuensi 

52 – 58  2 

59 – 65  16 

66 – 72   12 

73 – 79  27 

80 – 86  10 

Hari  Banyak Buku 

Senin  20 

Selasa  15 

Rabu  25 

Kamis  18 

Jumat  22 



167 
 

87 – 93  8 

94 – 100  5 

Jumlah  80 

6. Sepuluh wanita mempunyai rata-rata tinggi badan 155 cm . Jika tiga orang 

wanita dikeluarkan dari kelompok tersebut, rata-rata tinggi badannya 

menjadi 156,5 cm. Berapakah rata-rata tinggi badan ketiga wanita 

tersebut? 
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Penyelesaian Soal Materi Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

1. �̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

=
6 + 5 + 9 + 7 + 8 + 8 + 7 + 6

8
 

=
56

8
 

= 7 

2. Urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

35, 40, 45, 50, 65, 70, 70, 80, 90 

Diperoleh 𝑀𝑒 = 65 

3. Urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

2, 2, 3, 4, 5, 6, 6, 6, 7, 9 

Karena datanya genap, maka: 

𝑀𝑒 =
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 5 + 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 6

2
 

=
5 + 6

2
 

=
11

2
 

= 5,5 

4. Modus dari data tersebut adalah 40 dan 70 yang muncul sebanyak 3 kali. 
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Penyelesaian Soal Materi Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

- Mean  

�̅� =  ∑
𝑥𝑖𝑓𝑖

𝑓𝑖
 

=
16.525

82
 

= 201,52 

 

- Median 

𝑀𝑒 = 𝐿 +

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓
× 𝑖 

= 52,5 +

1
2 82 − 33

15
× 11 

= 52,5 +
41 − 33

15
× 11 

= 52,5 + 5,86 

= 58,36 

- Modus 

Frekuensi yang paling banyak muncul terletak pada interval 64 − 74 

TB = L = 𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 0,5 

= 64 − 0,5 

= 63,5 

𝑖 = (𝐵𝐴 − 𝐵𝐵) + 1 

= (74 − 64) + 1 

= 11 

𝑏1 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 

= 25 − 15 

= 10 

𝑏2 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎  

= 25 − 9 

= 16 

 

𝑀𝑜 = 𝐿 +
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
× 𝑖 

= 63,5 +
10

10 + 16
× 11 

= 63,5 +
10

26
× 11 

= 63,5 + 4,23 

= 67,33 
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Kunci Jawaban Soal Postttest II Kelas X.C 

No 

Soal 

Kunci Jawaban Skor  

1. Tabel distribusi untuk data tunggal 

Nilai Ulangan Frekuensi 

70 2 

75 3 

80 5 

85 5 

90 3 

95 2 

 

Atau dengan tabel berikut ini:  

Tabel distribusi untuk data kelompok 

Banyaknya data = 20 

Jangkauan (J) =  𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

= 95 − 70 

= 25 

Banyak kelas= 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log 20 

= 1 + 3,3 (1,301) 

= 1 + 4,293 

= 5,29 

Panjang kelas (C) =
𝐽

𝐾
 

=
25

5
 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 
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= 5 

Sehingga, diperoleh tabel sebagai berikut: 

Nilai Ulangan Frekuensi 

70 − 74 2 

75 − 79 3 

80 − 84 5 

85 − 89 5 

90 − 94 3 

95 − 99 2 

 

2. 
�̅� =

∑ 𝑋

𝑛
 

=
20 + 15 + 25 + 18 + 22

5
 

=
100

5
 

= 20 

1 

1 

1 

1 

3. Urutkan data dari data yang terkecil ke terbesar 

55, 75, 89, 98, 110, 180, 250 

𝑀𝑒 = 98 

4 

4. Rata-rata siswa laki-laki = 

(
(𝑥̅̅ ̅ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎)−(�̅�𝑝 ×𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛) 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑙𝑎𝑘𝑖−𝑙𝑎𝑘𝑖
 

=
(36 × 8,59) − (17 × 8,54)

19
 

=
309,24 − 145,18

19
 

=
164,06

19
 

= 8,63 

 

1 

 

2 

1 

1 

1 

1 
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5. Frekuensi yang paling banyak muncul terletak pada 

interval 73 − 79 

TB = L= 𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 0,5 

= 73 − 0,5 

= 72,5 

𝑖 = (𝐵𝐴 − 𝐵𝐵) + 1 

= (79 − 73) + 1 

= 7 

𝑏1 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 

= 27 − 12 

= 15 

𝑏2 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎  

= 27 − 10 

= 17 

𝑀𝑜 = 𝐿 + (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) × 𝑖 

= 72,5 + (
15

15 + 17
) × 7 

= 72,5 + (
15

32
) × 7 

= 72,5 + 3,28 

= 75,78 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

6. Jumlah tinggi 10 wanita =  𝑥1 

Jumlah tinggi 7 wanita yang tersisa =  𝑥2 
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Jumlah tinggi 3 wanita yang dikeluarkan = 𝑥3 

Rata-rata tinggi 3 wanita yang dikeluarkan = 𝑎 

𝑥1 = 𝑥2 + 𝑥3 

10 × 155 = 7 × 156,5 + 3𝑎 

1550 = 1095,5 + 3𝑎 

3𝑎 = 1550 − 1095,5 

3𝑎 = 454,5 

𝑎 =
454,5

3
 

𝑎 = 151,5 

1 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

 Jumlah  30 
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Lampiran 11 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR 

Kelas Kontrol 

Profil Peserta Didik Peserta Didik Reguler 

Sekolah  MAN 1 Tabalong 

Nama Penyusun Siti Jainap 

Fase/Kelas/Semester E/ X/2 

Elemen  Analisis Data dan Peluang 

Judul Statistika 

Topik 1. Penyajian Data 

2. Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

3. Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

Alokasi Waktu  9 JP (40 menit × 9 JP = 360 menit) 

Profil Pelajar Pancasila  Berpikir kritis; kreatif; dan mandiri 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

Di akhir fase E, peserta didik dapat merepresentasikan dan menginterpretasi data 

dengan cara menentukan jangkauan kuartil dan interkuartil. Mereka dapat 

membuat dan menginterpretasi box plot (box-and-whisker plot) dan 

menggunakannya untuk membandingkan himpunan data. Mereka dapat 

menggunakan dari box plot, histogram dan dot plot sesuai dengan natur data dan 

kebutuhan. Mereka dapat menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki dan 

menjelaskan hubungan antara dua variabel numerik (termasuk salah satunya 

variabel bebas berupa waktu). Mereka dapat mengevaluasi laporan statistika di 

media berdasarkan tampilan, statistika dan representasi data. Peserta didik dapat 

menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan dari kejadian majemuk. 

Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas, dan 

menentukan peluangnya. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

Tujuan 

Pembelajaran 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

Asesmen 

Peserta didik 

mampu 

merepresentasikan 

dan 

1. Peserta didik 

merepresentasikan data 

menggunakantampilan 

data kelompok 

Asesmen Awal:  

Asesmen awal dilakukan 

melalui: tanya jawab untuk 

mengecek pengetahuan 
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menginterpretasi 

data  

 

berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 

2. Peserta didik mampu 

menentukan ukuran 

pemusatan dari 

kumpulan data (mean, 

median, modus) pada 

data tunggal 

3. Peserta didik mampu 

menentukan ukuran 

pemusatan dari 

kumpulan data (mean, 

median, modus) pada 

data kelompok 

 

peserta didik tentang 

statistika 

 

Asesmen Proses:  

Asesmen proses dilakukan 

melalui observasi dan 

pembimbingan selama 

proses pembelajaran untuk 

memastikan pemahaman 

peserta didik berkenaan 

dengan statistika 

Asesmen Akhir 

Asesmen akhir dilakukan 

melalui tes untuk 

memastikan ketercapaian 

pemahaman peserta didik 

berkenaan dengan statistika 

 

Materi Pembelajaran Penyajian Data 

Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

Metode Pembelajaran Model: POE (Predict, Observe Explain) 

Metode: Tanya jawab, diskusi, 

presentasi dan penugasan 

Sarana dan Prasarana 

Media Alat Lingkungan 

Belajar 

Bahan Belajar 

Slide 

power 

point 

Papan 

tulis, 

spidol, 

laptop, 

proyektor 

Ruang kelas Modul 

Buku Matematika Siswa dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi oleh Dicky 

Susanto, dkk.  

Buku Matematika Guru dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi oleh Dicky 

Susanto, dkk 

LKPD 
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TOPIK : Penyajian Data 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Tahap 
Kegiatan 

Kegiatan Waktu 
(Menit) 

1. Kegiatan 
Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdo’a 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

b. Guru menanyakan kabar, memeriksa 
kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 
belajar 

c. Guru memberitahukan materi, tujuan 
pembelajaran dan teknik penilaian yang 
akan dilaksanakan 

d. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali peserta didik 
tentang hal yang berkaitan dengan 
penyajian data dengan memberikan contoh 
dalam kehidupan sehari-hari seperti 
kecelakaan yang terjadi di jalan tol seriap 
bulannya 20 kali 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik  
Bagaimana merepresentasikan data dalam 
bentuk histogram, diagram batang dan 
diagram garis? 

10 menit 

2. Kegiatan Inti a. Penyajian 

- Guru menjelaskan materi mengenai 

penyajian data 

- Guru memberikan contoh-contoh soal 

tentang penyajian data 

b. Korelasi 

- Guru menghubungkan materi dengan 

pengalaman siswa atau contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. Menyimpulkan 

- Guru memberi pertanyaan relevan 

sesuai dengan materi atau mengulang 

100 menit 

PERTEMUAN PERTAMA 
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kembali inti materi yang telah disajikan 

d. Mengaplikasikan    

- Guru meminta peserta didik 

mengerjakan latihan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

- Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi, memfasilitasi serta 

membantu peserta didik yang 

memerlukan bantuan terkait soal yang 

dikerjakan 

- Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan latihan yang telah 

dikerjakan 

3. Kegiatan 
Penutup 

a. Peserta didik menyampaikan kesimpulan 
dengan bimbingan guru terkait poin-poin 
penting dalam materi pembelajaran 

b. Guru menyampaikan kepada peserta didik 
mengenai materi di pertemuan selanjutnya 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah terimakasih dan 
salam 

10 menit 
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TOPIK: Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Tahap 
Kegiatan 

Kegiatan Waktu 
(Menit) 

1. Kegiatan 
Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdo’a 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

b. Guru menanyakan kabar, memeriksa 
kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 
belajar 

c. Guru memberitahukan materi, tujuan 
pembelajaran dan teknik penilaian yang 
akan dilaksanakan 

d. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali peserta didik 
tentang penyajian data 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik  
Bagaimana menentukan mean, modus dan 
median pada data tunggal? 

10 menit 

2. Kegiatan Inti a. Penyajian 

- Guru menjelaskan materi mengenai 

ukuran pemusatan data tunggal 

- Guru memberikan contoh-contoh soal 

tentang ukuran pemusatan data tunggal 

b. Korelasi 

- Guru menghubungkan materi dengan 

pengalaman siswa atau contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. Menyimpulkan 

- Guru memberi pertanyaan relevan 

sesuai dengan materi atau mengulang 

kembali inti materi yang telah 

disajikan 

d. Mengaplikasikan    

100 menit 

PERTEMUAN KEDUA 
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- Guru meminta peserta didik 

mengerjakan latihan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

- Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi, memfasilitasi serta 

membantu peserta didik yang 

memerlukan bantuan terkait soal yang 

dikerjakan 

- Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan latihan yang telah 

dikerjakan 

3. Kegiatan 
Penutup 

a. Peserta didik menyampaikan kesimpulan 
dengan bimbingan guru terkait poin-poin 
penting dalam materi pembelajaran 

b. Guru menyampaikan kepada peserta didik 
mengenai materi di pertemuan selanjutnya 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah terimakasih dan 
salam 

10 menit 
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TOPIK: Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Tahap 
Kegiatan 

Kegiatan Waktu 
(Menit) 

1. Kegiatan 
Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdo’a 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

b. Guru menanyakan kabar, memeriksa 
kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 
belajar 

c. Guru memberitahukan materi, tujuan 
pembelajaran dan teknik penilaian yang 
akan dilaksanakan 

d. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan kembali peserta didik 
tentang ukuran pemusatan data tunggal 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik  
Bagaimana menentukan mean, modus dan 
median pada data kelompok? 

10 menit 

2. Kegiatan Inti a. Penyajian 

- Guru menjelaskan materi mengenai 

ukuran pemusatan data kelompok 

- Guru memberikan contoh-contoh soal 

tentang ukuran pemusatan data 

kelompok  

b. Korelasi 

- Guru menghubungkan materi dengan 

pengalaman siswa atau contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. Menyimpulkan 

- Guru memberi pertanyaan relevan 

sesuai dengan materi atau mengulang 

kembali inti materi yang telah 

disajikan 

100 menit 

PERTEMUAN KETIGA 
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d. Mengaplikasikan    

- Guru meminta peserta didik 

mengerjakan latihan untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

- Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi, memfasilitasi serta 

membantu peserta didik yang 

memerlukan bantuan terkait soal yang 

dikerjakan 

- Guru meminta peserta didik 

mengumpulkan latihan yang telah 

dikerjakan 

3. Kegiatan 
Penutup 

a. Peserta didik menyampaikan kesimpulan 
dengan bimbingan guru terkait poin-poin 
penting dalam materi pembelajaran 

b. Guru menyampaikan kepada peserta didik 
mengenai materi di pertemuan selanjutnya 

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan 
mengucapkan hamdallah terimakasih dan 
salam 

10 menit 
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MATERI PENYAJIAN DATA 
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Distribusi frekuensi relatif yaitu frekuensi dari sebuah daftar distribusi yang 

dinyatakan dalam bentuk persen. Frekuensi relatif dapat dihitung dengan rumus: 

𝑭𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝑹𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 =
𝑭𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊 𝒑𝒂𝒅𝒂 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔 𝒌𝒆 − 𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒇𝒓𝒆𝒌𝒖𝒆𝒏𝒔𝒊
× 𝟏𝟎𝟎% 

Perhatikan data pada Tabel 19, frekuensi relatif dari setiap kelas dihitung 

seperti di bawah ini. 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =
2

80
× 100% = 2,5% 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 =
16

80
× 100% = 20% 

Tabel 19 Frekuensi Relatif Data Nilai Matematika Siswa 
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Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

52 – 58 2 2,50 

59 - 65 16 20,00 

66 - 72 12 15,00 

73 - 79 27 33,75 

80 - 86 10 12,50 

87 - 93 8 10,00 

94 – 100 5 6,25 

Jumlah 80 100,00 

 

1) Tabel Daftar Distribusi Frekuensi 

Data kuantitatif dapat dibuat menjadi beberapa kelompok atau kelas dan disajikan 

dalam bentuk tabel. Pembelajaran yang dapat dilakukan di kelas untuk 

mengenalkan penyajian data menggunakan tabel distribusi frekuensi kepada 

siswa, kita dapat mengajak siswa untuk mendata nilai matematika siswa kelas IV. 

M  isalkan diperoleh data sebagai berikut: 

90, 100, 85, 95, 75, 85, 80, 95, 70, 85, 75, 95, 90, 100, 90, 85, 75, 100, 80, 95, 

100, 95, 75, 95, 85, 90, 70, 85, 75, 95, 85, 90, 75, 100, 95. 

Tabel distribusi frekuensi dari data tersebut adalah: 

Tabel Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Sukamaju 

NILAI FREKUENSI 

70 2 
75 6 
80 2 
85 7 
90 5 
95 8 
100 5 

Jumlah 35 
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2) Diagram Batang 

Diagram batang dapat digunakan untuk membandingkan banyak suatu data 

dengan data yang lain. Misalkan guru dan siswa mendata banyak siswa yang 

ada di    SD Sukamaju Semester Ganjil Tahun 2019/2020, data yang diperoleh guru 

dan siswa dirangkum pada Tabel 14. 

Tabel Jumlah Siswa SD Sukamaju Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 

Kelas Jumlah Siswa 

I 31 

II 32 

III 33 

IV 31 

V 32 

Jumlah 159 

 

Dari Tabel 14 selanjutnya akan disusun dalam diagram batang seperti berikut ini. 
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Diagram 2 Jumlah Siswa SD Sukamaju Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 

3) Diagram Lingkaran 

 

 

 

 

 

Jika seluruh pengunjung 640 orang, berapa banyak pengunjung dari siswa SD? 

Persentase siswa SMP =  25% (ada simbol siku-siku) 

Persentase SD =  100% −  (15% +  25% +  40%)  =  100% −  80% =

 20% 

Banyak pengunjung SD 
% 𝑆𝐷

% 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

=
20%

100%
× 640 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

=
1

5
× 640 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

= 128 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔  
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Ukuran pemusatan data adalah suatu ukuran yang menunjukkan dimana 

distribusi data memusat atau suatu atau suatu kumpulan pengamatan memusat 

(mengelompok) pada suatu nilai tertentu. Salah satu kegunaan ukuran pemusatan 

ini adalah untuk membandingkan dua populasi dan juga untuk mempermudah 

peneliti dalam membuat interpretasi dan mengambil suatu keputusan. 

Ukuran pemusatan ini dapat ditentukan pada data tunggal dan juga data 

berkelompok. Data tunggal adalah data yang tidak dikelompokkan dalam 

distribusi frekuensi. Contoh data tunggal adalah sebagai berikut. 

Nilai 40 50 60 70 80 

Frekuensi 3 2 4 6 3 

 

Contoh data tunggal 

Macam-macam ukuran pemusatan data adalah mean (rata-rata), median, 

dan modus. Mean, median, dan modus merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan kelompok dengan didasarkan pada gejala pusat dari kelompok 

tersebut. 

• Mean (rata-rata) adalah jumlah dari seluruh individu dalam kelompok 

tersebut  dibagi dengan banyaknya data. 

Mean data tunggal dirumuskan sebagai berikut: 

 

 �̅� = rata-rata (mean) variabel x 

MATERI UKURAN PEMUSATAN DATA TUNGGAL 
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�̅� =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

 

∑ 𝑋𝑖 = jumlah unsur pada variabel x 

 

𝑛 =  jumlah subjek 

Contoh soal : 

Usia tujuh orang mahasiswa prodi Sistem Informasi adalah 19, 20, 18, 26, 21, 23, 

24. Berapakah mean usia ke tujuh orang tersebut? 

 

�̅� =
18 + 19 + 20 + 21 + 23 + 24 + 26

7
=

151

7
= 21,57 

• Median adalah nilai yang persis berada di tengah jika suatu data diurutkan 

dari nilai yang terkecil sampai nilai terbesar. 

Median data tunggal didapat melalui mengurutkan data, lalu menentukan 

titik tengahnya (jika data ganjil maka median tepat pada satu data, jika 

data genap maka median terletak diantara dua data sehingga untuk 

menentukannya adalah dengan menjumlahkan kedua data dan dibagi dua).  

Contoh soal : 

3. Ada satu kelompok nilai yang telah diurutkan sebagai berikut : 60, 

61, 62, 64, 65, 66, 67 (n=7) 

Dikarenakan data ganjil maka median persis berada di tengah data 

yaitu 64. 

4. Nilai = 60, 61, 62, 64, 65, 66, 67, 68. Berapakah mediannya? 

n = 8, data genap sehingga terdapat 2 data. 60, 61, 62, 64, 65, 66, 
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67, 68 

Sehingga median adalah 
64+65

2
= 64,5 

• Modus adalah nilai yang sering muncul atau kelompok nilai yang memiliki  

frekuensi relatif besar. 

Modus data tunggal dapat dicari dengan melihat frekuensi yang paling 

banyak. 

Contoh soal : 

Modus dari data 3, 4, 4, 5, 6, 8, 8, 8, 9 adalah… 

Modus dari data adalah 8 karena memiliki frekuensi paling banyak yaitu 3 
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Ukuran pemusatan data adalah suatu ukuran yang menunjukkan dimana 

distribusi data memusat atau suatu atau suatu kumpulan pengamatan memusat 

(mengelompok) pada suatu nilai tertentu. Salah satu kegunaan ukuran pemusatan 

ini adalah untuk membandingkan dua populasi dan juga untuk mempermudah 

peneliti dalam membuat interpretasi dan mengambil suatu keputusan. 

Ukuran pemusatan ini dapat ditentukan pada data tunggal dan juga data 

berkelompok. Data berkelompok adalah data yang telah digolongkan, biasanya 

disajikan dalam tabel yang terdiri dari beberapa kelas. Kelas pada data 

berkelompok adalah jumlah data yang ada pada rentang tertentu. Contoh data 

berkelompok adalah sebagai berikut : 

 

Data Frekuensi 

110 – 114 3 

115 – 119 10 

120 – 124 8 

125 – 129 4 

 

Contoh data berkelompok 

Interval dari data tersebut adalah : 

Kelas 1 110 – 114 

Kelas 2 115 – 119 

Kelas 3 120 – 124 

Kelas 4 125 – 129 

 

Interval data berkelompok 

MATERI UKURAN PEMUSATAN DATA KELOMPOK  
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Batas bawah dan batas atas dari data berkelompok : 

Interval Batas bawah (BB) Batas atas (BA) 

Kelas 1 110 114 

Kelas 2 115 119 

Kelas 3 120 124 

Kelas 4 125 129 

 

Batas bawah dan batas atas data berkelompok 

Tepi bawah dan tepi atas dari data berkelompok: 

Rumus dari penghitungan tepi bawah adalah Batas Bawah (BB) – 0,5 sedangkan 

rumus dari penghitungan tepi atas adalah Batas Atas (BA) – 0,5. Contohnya adalah 

pada kelas 3, Tepi Bawah (TB) adalah 120 – 0,5 = 119,5 dan Tepi Atas (TA) 

adalah 124 – 0,5 = 124,5. 

Panjang interval dari data berkelompok dapat diketahui dengan cara mengurangi 

Tepi Atas (TA) dengan Tepi Bawah (TB). Contohnya pada kelas 3, Panjang 

interval adalah 124,5 – 119,5 = 5 

Titik tengah pada data berkelompok dihitung dengan rumus Titik Tengah = ½ 

(Batas Atas + Batas Bawah). Contohnya titik tengah pada kelas 3 adalah ½ 

(124+120) = ½ (244) = 122. 

Macam-macam ukuran pemusatan data adalah mean (rata-rata), median, 

dan modus. Mean, median, dan modus merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan kelompok dengan didasarkan pada gejala pusat dari kelompok 

tersebut. 

 

Mean data kelompok dirumuskan sebagai berikut: 
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�̅� =
∑ 𝑿𝒊 × 𝒇𝒊

𝒏
 

�̅� = rata-rata (mean) variabel x 

 

∑ 𝑿𝒊 = jumlah unsur pada variabel x 

 

𝒇𝒊 = frekuensi tiap kelas interval 

𝒏 =  jumlah subjek 

 

Contoh soal: 

Hasil ujian mahasiswa IT yang berjumlah 54 orang disajikan dalam tabel seperti 

ini: 

No. Kategori nilai fi 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 93 – 97 1 

 

Berapa nilai mean dari data tersebut? 

i. Membuat kolom 𝑋𝑖 dan (𝑓𝑖 ×  𝑋𝑖) untuk mencari nilai tengah dari setiap 

kelas. 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝑋𝑖 𝑓𝑖 ×  𝑋𝑖 

1. 48 – 52 2 50 100 

2. 53 – 57 3 55 165 

3. 58 – 62 5 60 300 

4. 63 – 67 9 65 585 

5. 68 – 72 10 70 700 
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6. 73 – 77 12 75 900 

7. 78 – 82 7 80 560 

8. 83 – 87 2 85 170 

9. 88 – 92 3 90 270 

10. 93 – 97 1 95 95 

   ∑ 𝑓𝑖 = 𝑛 =  54 ∑ 𝑓𝑖 × 𝑋𝑖 = 3845 

 

ii. �̅� =
∑ 𝑋𝑖×𝑓𝑖

𝑛
=

3845

54
= 71,203 ≈ 71  

 

• Median adalah nilai yang persis berada di tengah jika suatu data diurutkan 

dari nilai yang terkecil sampai nilai terbesar. 

Median data berkelompok dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

𝑴𝒆 = 𝑳 + (

𝟏
𝟐 𝒏 − 𝑭

𝒇𝒎
) × 𝒊 

𝑴𝒆 = median 

𝑳 = batas bawah kelas dimana terdapat 
𝟏

𝟐
𝒏 

𝑭 = frekuensi kumulatif kelas bawah kelas 

median 

𝒇𝒎 = frekuensi relatif dimana terdapat 
𝟏

𝟐
𝒏 

𝒏 = jumlah subjek 

𝒊 =  panjang interval 

Contoh soal: 

Hasil ujian mahasiswa IT yang berjumlah 54 orang disajikan dalam tabel  seperti 

ini: 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 
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4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 94 – 97 1 

 

Berapa nilai median dari data tersebut? 

- Membuat kolom F (frekuensi kumulatif) 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝐹 

1. 48 – 52 2 2 

2. 53 – 57 3 5 

3. 58 – 62 5 10 

4. 63 – 67 9 19 

5. 68 – 72 10 29 

6. 73 – 77 12 41 

7. 78 – 82 7 48 

8. 83 – 87 2 50 

9. 88 – 92 3 53 

10. 93 – 97 1 54 

 

- Menentukan kelas median berdasarkan frekuensi kumulatif dari setengah 

jumlah data. 

𝑛

2
=

54

2
= 27 

- Karena data ke-27 ada pada kelas ke-5 (𝐹 = 29) 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝐹 

1. 48 – 52 2 2 

2. 53 – 57 3 5 

3. 58 – 62 5 10 

4. 63 – 67 9 19 
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5. 68 – 72 10 29 

6. 73 – 77 12 41 

7. 78 – 82 7 48 

8. 83 – 87 2 50 

9. 88 – 92 3 53 

10. 93 – 97 1 54 

- Tepi bawah = 𝐿 =  𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 –  0,5 

=  68 − 0,5 

=  67,5 

- Interval =  𝐼 =  (𝐵𝐴 − 𝐵𝐵) + 1 

=  (72 − 68) + 1 

=  5 

- Menentukan frekuensi kumulatif (F) dan frekuensi relative (fi) dari  kelas 

median 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 𝐹 

1. 48 – 52 2 2 

2. 53 – 57 3 5 

3. 58 – 62 5 10 

4. 63 – 67 9 19 

5. 68 – 72 10 29 

6. 73 – 77 12 41 

7. 78 – 82 7 48 

8. 83 – 87 2 50 

9. 88 – 92 3 53 

10. 93 – 97 1 54 

 

- 𝑀𝑒 = 𝐿 + (
1

2
𝑛−𝐹

𝑓𝑚
) × 𝑖  

= 67,5 + (

1
2 . 54 − 19

10
) × 5 

F = 19 

Fi = 10 
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= 67,5 + (
27 − 19

10
) × 5 

= 67,5 + (0,8 × 5) 

= 71,5 

 

• Modus adalah nilai yang sering muncul atau kelompok nilai yang memiliki  

frekuensi relatif besar. 

Modus data berkelompok dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

𝑴𝒐 = 𝑳 + (
𝒃𝟏

𝒃𝟏 + 𝒃𝟐
) × 𝒍 

𝑴𝒐 = modus 

𝑳 = tepi bawah kelas yang memiliki 

frekuensi relatif kelas 

𝒃𝟏 = frekuensi relatif kelas modus 

dikurangi frekuensi relatif kelas  

sebelumnya 

𝒃𝟐 = frekuensi relatif kelas modus 

dikurangi frekuensi relatif kelas 

berikutnya 

𝒊 = jarak interval kelas 

 

Contoh soal: 

Hasil ujian mahasiswa IT yang berjumlah 54 orang disajikan dalam tabel  seperti 

ini: 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 
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9. 88 – 92 3 

10. 94 – 97 1 

 

Berapa nilai modus dari data tersebut? 

i. Menentukan kelas modus dengan memilih kelas yang memiliki frekuensi 

relatif terbesar. Kelas 6 merupakan kelas modus karena memiliki frekuensi 

terbanyak yaitu 12. 

No. Kategori nilai 𝑓𝑖 

1. 48 – 52 2 

2. 53 – 57 3 

3. 58 – 62 5 

4. 63 – 67 9 

5. 68 – 72 10 

6. 73 – 77 12 

7. 78 – 82 7 

8. 83 – 87 2 

9. 88 – 92 3 

10. 94 – 97 1 

 

ii. Menentukan tepi bawah dari nilai minimum kelas modus.  

Tepi bawah =  𝐿 =  𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 –  0,5 

                          =  73 –  0,5 =  72,5 

iii. Menentukan nilai interval.  

Interval =  𝑖 =  (𝐵𝐴 –  𝐵𝐵) + 1 

=  (77 –  73)  + 1 =  5 

iv. Menentukan nilai b1 dengan menghitung selisih fi kelas modus dengan fi 

kelas sebelumnya. 

𝑏1 =  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠) –  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 –  1) 
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=  12 –  10 =  2 

v. Menentukan nilai b2 dengan menghitung selisih fi kelas modus dengan 

nilai fi kelas setelahnya. 

𝑏2 =  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠) –  𝑓𝑖 (𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 + 1) 

=  12 –  7 =  5 

vi. 𝑀𝑜 = 𝐿 + (
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) × 𝑙 

= 72,5 + (
2

2 + 5
) × 5 

= 72,5 + (
2

7
) × 5 

= 72,5 + 1,43 = 73,92 ≈ 74 
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Alat dan Bahan : Alat Tulis 

Langkah – langkah kegiatan  

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 KELAS KONTROL 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

 

Materi Pokok Profil Pelajar 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran 

Penyajian Data • Bernalar Kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

Peserta didik mampu 

merepresentasikan data menggunakan 

tampilan data kelompok yang sesuai 

(histogram, diagram batang dan 

diagram garis)  
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1. Lengkapilah tabel perkalian di bawah ini. 

× 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

0              

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

 

Kalian bisa membuat kelompok hasil perkalian di atas dengan 

mengelompokkan ke dalam kelas-kelas dengan panjang kelas 10. Sebagai 

contoh, kelas pertama adalah kelas 0-9, kelas kedua: 10-19, kelas ketiga: 

20-29, dan seterusnya sampai kelas: 140-149. 

a. Buatlah tabel frekuensi dengan panjang kelas 10.  

b. Lalu gambarlah histogramnya.  

PREDICT OBSERVE EXPLAIN 
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c. Menurut kalian, apakah hasil kali tersebut akan terdistribusi merata ke 

setiap kelas yang panjang kelasnya 10? Atau apakah ada kelas tertentu 

yang memiliki hasil kali lebih banyak dari kelas lainnya?  
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LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 1 KELAS KONTROL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

Topik   : Penyajian Data 

 

1. Tabel perkalian 

× 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

0              

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              
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a. Tabel frekuensi dengan panjang kelas 10 

Kelas Frekuensi Kelas Frekuensi 

    

    

    

    

    

    

    

 

b. Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

c.  
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Alat dan Bahan : Alat Tulis 

Langkah – langkah kegiatan  

•  

•  

•

 

•  

•  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 KELAS KONTROL 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

 

Materi Pokok Profil Pelajar 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran 

Ukuran 

Pemusatan 

Data Tunggal 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

Peserta didik mampu menentukan 

ukuran pemusatan dari data tunggal 

(mean, modus, median)  
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1. Hitunglah mean dari: 6, 5, 9, 7, 8, 8, 7 ,6. 

2. Tentukan median dari : 65, 70, 90, 40, 35, 45, 70, 80, 50. 

3. Tentukan median dari: 3, 2, 5, 2, 4, 6, 6, 7, 9, 6. 

4. Tentukan modus dari data berikut: 

65, 70, 90, 70, 40, 40, 40, 35, 45, 70, 80, 50!  

PREDICT OBSERVE EXPLAIN 
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LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 2 KELAS KONTROL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

Topik   : Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

 

Penyelesaian:  

1.  

 

 

 

2.  

 

 

 

3.  

 

 

 

4.  
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Alat dan Bahan : Alat Tulis 

Langkah – langkah kegiatan  

•  

•  

•

 

•  

•  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 KELAS KONTROL 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

 

Materi Pokok Profil Pelajar 

Pancasila 

Tujuan Pembelajaran 

Ukuran 

Pemusatan 

Data 

Kelompok 

• Bernalar Kritis 

• Kreatif 

• Mandiri 

Peserta didik mampu menentukan 

ukuran pemusatan dari data kelompok 

(mean, modus, median)  
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Nilai Frekuensi F Kumulatif 𝒙𝒏 𝒇𝒏. 𝒙𝒏 

20 – 30 5 5 25 125 

31 – 41 8 13 36 468 

42 – 52 20 33 47 1551 

53 – 63 15 48 58 2784 

64 – 74 25 73 69 5037 

75 – 85 9 82 80 6560 

 

Tentukan nilai mean, median, dan modus dari data tersebut. 

  

PREDICT OBSERVE EXPLAIN 
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LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 3 KELAS KONTROL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

Topik   : Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

 

Penyelesaian:  
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ASESMEN FORMATIF 

SOAL POSTTEST PERANGKAT I KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : X   /Genap 

Nama   : 

 

1. Sebuah kelas terdiri dari 30 siswa. Data berat badan siswa tersebut adalah 

sebagai berikut: 45 kg, 50 kg, 52 kg, 55 kg, 60 kg, 65 kg, 65 kg, 68 kg, 70 

kg, 70 kg, 70 kg, 72 kg, 75 kg, 75 kg, 76 kg, 78 kg, 78 kg, 80 kg, 80 kg, 80 

kg, 82 kg, 85 kg, 85 kg, 86 kg, 90 kg, 92 kg, 95 kg, 98 kg, 100 kg, 110 kg. 

Buatlah tabel distribusi frekuensi dari data siswa tersebut! 

2. Diketahui sebuah data sebagai berikut: 65, 70, 75, 80, 85, 90, dan 95. 

Berapa nilai rata-rata (mean) dari data tersebut? 

3. Diketahui sebuah data sebagai berikut: 70, 75, 80, 85, 85, 90, dan 95. 

Tentukan median dari data tersebut? 

4. Pada sebuah kelas terdapat 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Nilai rata-rata tes siswa laki-laki adalah 7,85 dan nilai rata-rata tes siswa 

perempuan adalah 8,06. Berapakah nilai rata-rata 30 siswa tersebut? 

5. Berikut data hasil panen ikan mujair Desa Neon 

Hasil Panen Frekuensi Panen 

90 – 150 ikan  10 

151 – 250 ikan  14 

251 – 380 ikan 11 

381 – 550 ikan  12 

551 – 900 ikan  20 

901 – 1500 ikan 18 

Tentukan modus dari hasil panen mujair tersebut. 

6. Nilai rata-rata ulangan matematika dari 20 siswa adalah 60. Jika ditambah 

dengan sejumlah siswa yang memiliki rata-rata 70, maka nilai rata-ratanya 

menjadi 62. Berapa banyak jumlah siswa yang ditambahkan sehingga 

memperoleh nilai rata-rata tersebut? 
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Penyelesaian Soal Materi Ukuran Pemusatan Data Tunggal 

5. �̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

=
6 + 5 + 9 + 7 + 8 + 8 + 7 + 6

8
 

=
56

8
 

= 7 

6. Urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

35, 40, 45, 50, 65, 70, 70, 80, 90 

Diperoleh 𝑀𝑒 = 65 

7. Urutkan data dari yang terkecil sampai terbesar 

2, 2, 3, 4, 5, 6, 6, 6, 7, 9 

Karena datanya genap, maka: 

𝑀𝑒 =
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 5 + 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 6

2
 

=
5 + 6

2
 

=
11

2
 

= 5,5 

8. Modus dari data tersebut adalah 40 dan 70 yang muncul sebanyak 3 kali. 
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Penyelesaian Soal Materi Ukuran Pemusatan Data Kelompok 

- Mean  

�̅� =  ∑
𝑥𝑖𝑓𝑖

𝑓𝑖
 

=
16.525

82
 

= 201,52 

 

- Median 

𝑀𝑒 = 𝐿 +

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓
× 𝑖 

= 52,5 +

1
2 82 − 33

15
× 11 

= 52,5 +
41 − 33

15
× 11 

= 52,5 + 5,86 

= 58,36 

- Modus 

Frekuensi yang paling banyak muncul terletak pada interval 64 − 74 

TB = L = 𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 0,5 

= 64 − 0,5 

= 63,5 

𝑖 = (𝐵𝐴 − 𝐵𝐵) + 1 

= (74 − 64) + 1 

= 11 

𝑏1 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 

= 25 − 15 

= 10 

𝑏2 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎  

= 25 − 9 

= 16 

 

𝑀𝑜 = 𝐿 +
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
× 𝑖 

= 63,5 +
10

10 + 16
× 11 

= 63,5 +
10

26
× 11 

= 63,5 + 4,23 

= 67,33 
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Kunci Jawaban Soal Postttest I Kelas X.A 

No 

Soal 

Kunci Jawaban Skor 

 

1. Tabel distribusi untuk data tunggal 

Berat Badan Frekuensi 

45 1 

50 1 

52 1 

55 1 

60 1 

65 2 

58 1 

70 3 

72 1 

75 2 

76 1 

78 2 

80 3 

82 1 

85 2 

86 1 

90 1 

92 1 

95 1 

98 1 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 
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100 1 

110 1 

 

Atau dengan tabel distribusi berikut: 

Tabel distribusi untuk data kelompok 

Banyaknya data = 30 

Jangkauan (J) =  𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

= 110 − 45 

= 65 

Banyak kelas= 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log 30 

= 1 + 3,3 (1,47) 

= 1 + 4,8 

= 5,8 ≈ 6 

Panjang kelas (C) =
𝐽

𝐾
 

=
65

6
 

= 10,8 ≈ 11 

 

Sehingga, diperoleh tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

Berat Badan Frekuensi 

45 − 55 4 
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56 − 66 3 

67 − 77 8 

78 − 88 9 

89 − 99 4 

100 − 110 2 

 

2. 
�̅� =

∑ 𝑋

𝑛
 

=
65 + 70 + 75 + 80 + 85 + 90 + 95

7
 

=
560

7
 

= 80  

1 

1 

1 

1 

3. Urutkan data dari data yang terkecil ke terbesar 

70, 75, 80, 85, 85, 90, 95 

𝑀𝑒 = 85 

4 

4. Rata-rata gabungan = 

(
�̅�𝑙 ×𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑙𝑎𝑘𝑖−𝑙𝑎𝑘𝑖)+�̅�𝑝 ×𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛) 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
 

=
(16 × 7,85) + (14 × 8,06)

30
 

=
125,6 + 112,84

30
 

=
238.44

30
 

= 7,948 

 

1 

 

2 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

5. Frekuensi yang paling banyak muncul terletak pada interval  
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551 − 900 

TB = L = 𝐵𝐵 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 0,5 

= 551 − 0,5 

= 550,5 

𝑖 = (𝐵𝐴 − 𝐵𝐵) + 1 

= (900 − 551) + 1 

= 350 

𝑏1 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎 

= 20 − 12 

= 8 

𝑏2 = 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 − 𝑓𝑖𝑚𝑜𝑑𝑢𝑠 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ𝑛𝑦𝑎  

= 20 − 18 

= 2 

𝑀𝑜 = 𝐿 + (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) × 𝑖 

= 550,5 + (
8

8 + 2
) × 350 

= 550,5 + (
8

10
) × 350 

= 550,5 + 280 

= 830,5 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

6. Jumlah nilai 20 siswa = 20 × 60 = 1.200 

Jumlah nilai 𝑥 siswa yang baru adalah 𝑥 × 70 = 70𝑥 

Jumlah nilai seluruh siswa  (20 + 𝑥)adalah  

(20 + 𝑥) × 62 = 1.240 + 62𝑥. Diperoleh: 

1240 + 62𝑥 = 1200 + 70𝑥 

1240 − 1200 = 70𝑥 − 62𝑥 

 

 

1 

 

 

1 
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40 = 8𝑥 

𝑥 = 5 

1 

1 

1 

 

 

 Jumlah  30 
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Lampiran 12 Perhitungan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 

𝑁 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Nama  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah  Nilai  

Siswa 1 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 2 0 4 4 4 4 4 20 66,66 

Siswa 3 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 4 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 5 5 2 2 3 3 5 20 66,66 

Siswa 6 5 2 2 3 3 5 20 66,66 

Siswa 7 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 8 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 9 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 10 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 11 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 12 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 13 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 14 5 3 3 3 3 5 22 73,33 

Siswa 15 5 2 2 6 6 5 26 86,66 

Siswa 16 4 4 4 3 3 4 22 73,33 

Siswa 17 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 18 5 2 2 6 6 5 26 86,66 

Siswa 19 5 4 4 4 4 5 26 86,66 

Siswa 20 5 4 4 0 0 5 18 60 

Siswa 21 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 22 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 23 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 24 2 2 2 3 3 4 16 53,33 
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Nilai Posttest Kelas Kontrol 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 

𝑁 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Jumlah  Nilai  

Siswa 1 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 2 0 2 2 3 3 0 10 33.33 

Siswa 3 5 4 4 3 0 5 21 70 

Siswa 4 5 4 4 0 0 5 18 60 

Siswa 5 4 4 4 6 6 4 28 93.33 

Siswa 6 5 4 4 0 0 5 18 60 

Siswa 7 5 4 4 3 6 5 27 90 

Siswa 8 5 2 2 3 3 5 20 66.66 

Siswa 9 5 2 2 3 3 5 20 66.66 

Siswa 10 5 2 2 3 3 5 20 66.66 

Siswa 11 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 12 4 2 2 3 3 4 18 60 

Siswa 13 4 2 2 3 0 4 15 50 

Siswa 14 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 15 5 4 4 3 3 5 24 80 

Siswa 16 4 4 4 3 3 4 22 73.33 

Siswa 17 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 18 5 2 2 3 3 5 20 66.66 

Siswa 19 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 20 5 2 2 3 3 5 20 66.66 

Siswa 21 5 4 4 6 6 5 30 100 

Siswa 22 5 4 4 0 0 5 18 60 

Siswa 23 5 4 4 6 3 5 27 90 

Siswa 24 0 2 2 3 3 0 10 33.33 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 

𝑁 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
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Lampiran 14 Perhitungan Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Keterangan: 

𝑁 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

 

Keterangan: 

𝑁 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
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Lampiran 15 Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen (X.C) 

Statistics 

Posttest Eksperimen   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 84.9979 

Std. Error of Mean 3.08916 

Median 86.6600 

Mode 100.00 

Std. Deviation 15.13375 

Variance 229.030 

Skewness -.490 

Std. Error of Skewness .472 

Kurtosis -.979 

Std. Error of Kurtosis .918 

Range 46.67 

Minimum 53.33 

Maximum 100.00 

Sum 2039.95 

Percentiles 25 73.3300 

50 86.6600 

100 100.0000 
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Hasil Posttest Kelas Kontrol (X.A) 

Statistics 

Posttest Kontrol   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 72.7758 

Std. Error of Mean 3.95069 

Median 68.3300 

Mode 66.66 

Std. Deviation 19.35437 

Variance 374.592 

Skewness -.283 

Std. Error of Skewness .472 

Kurtosis -.302 

Std. Error of Kurtosis .918 

Range 66.67 

Minimum 33.33 

Maximum 100.00 

Sum 1746.62 

Percentiles 25 60.0000 

50 68.3300 

100 100.0000 
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232 
 

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 

Statistics 

Observasi Aktivitas Siswa 

Eksperimen   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 93.7467 

Std. Error of Mean 1.25442 

Median 91.6600 

Mode 91.66a 

Std. Deviation 6.14538 

Variance 37.766 

Range 16.67 

Minimum 83.33 

Maximum 100.00 

Sum 2249.92 

Percentiles 25 91.6600 

50 91.6600 

75 100.0000 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 
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Hasil Lembar Observasi Siswa Kelas Kontrol 

Statistics 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Kontrol   

N Valid 24 

Missing 0 

Mean 88.1921 

Std. Error of Mean 1.93731 

Median 87.4950 

Mode 83.33a 

Std. Deviation 9.49085 

Variance 90.076 

Range 25.00 

Minimum 75.00 

Maximum 100.00 

Sum 2116.61 

Percentiles 25 83.3300 

50 87.4950 

75 100.0000 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen 

Statistics 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Eksperimen   

N Valid 3 

Missing 0 

Mean 97.2200 

Std. Error of Mean 2.78000 

Median 100.0000 

Mode 100.00 

Std. Deviation 4.81510 

Variance 23.185 

Range 8.34 

Minimum 91.66 

Maximum 100.00 

Sum 291.66 

Percentiles 25 91.6600 

50 100.0000 

75 . 
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol 

Statistics 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Kontrol   

N Valid 3 

Missing 0 

Mean 94.4400 

Std. Error of Mean 2.78000 

Median 91.6600 

Mode 91.66 

Std. Deviation 4.81510 

Variance 23.185 

Range 8.34 

Minimum 91.66 

Maximum 100.00 

Sum 283.32 

Percentiles 25 91.6600 

50 91.6600 

75 . 
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Lampiran 16 Perhitungan Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kontrol .130 24 .200* .933 24 .111 

NewPosttestEksperimen .090 24 .200* .974 24 .775 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 17 Perhitungan Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir Kritis 

Siswa 

Based on Mean .904 1 46 .347 

Based on Median .704 1 46 .406 

Based on Median and with 

adjusted df 

.704 1 39.026 .407 

Based on trimmed mean .998 1 46 .323 

 

 

 

  



238 
 

Lampiran 18 Perhitungan Uji Independent Sample T-Test 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Significance 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

.904 .347 2.437 46 .009 .019 12.22208 5.01507 2.12727 22.31689 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

2.437 43.472 .009 .019 12.22208 5.01507 2.11141 22.33276 
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Lampiran 19 Dokumentasi Foto dan Kegiatan Pembelajaran 

Foto Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai Terendah Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Tertinggi Posttest 
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Foto Jawaban Posttest Kelas Kontrol 

Nilai Terendah Posttest 

 

 

 

 

 

 

Nilai Tertinggi Posttest 
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Dokumentasi Proses Pembelajaran 
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Dokumentasi Bersama Wakasek, Guru Mata Pelajaran Matematika 
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Lampiran 20 Tabel T-Test 
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Lampiran 21 Tabel R 
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Lampiran 22 Surat Keterangan Persetujuan Judul 
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Lampiran 23 Surat Keterangan SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 25 Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 26 Surat Izin Riset 
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Lampiran 27 Surat Rekomendasi/Izin Penelitian Kementerian Agama Kabupaten 

Tabalong 
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Lampiran 28 Surat Izin Riset dari Kepala Sekolah 
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Lampiran 29 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 30 Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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